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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah faktor seperti jumlah
pendapatan, tingkat pendidikan, dan jumlah frekuensi pengangkutan berpengaruh
terhadap kesediaan membayar (willingness to pay/WTP) oleh responden
pengguna jasa pengolahan sampah. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat
berapa besar nilai WTP yang bersedia dibayarkan oleh responden dan berapa
besar tingkat kepatuhan responden dalam menggunakan jasa pengolahan sampah
di Kelurahan Rajabasa Raya. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari
penyebaran kuisioner. Penelitian ini menggunakan metode Regresi Binary
Logistic dengan alat analisis SPSS ver. 15.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor jumlah pendapatan dan
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap WTP. Sedangkan
frekuensi pengangkutan memiliki hubungan positif namun tidak signifikan
terhadap WTP. Rata-rata nilai WTP yang bersedia dibayar oleh responden adalah
sebesar Rp. 18.200. Berdasarkan jumlah responden yanag bersedia membayar
dan tidak bersedia membayar, dapat dilihat tingkat kepatuhan masyarakat
terhadap penggunaan jasa pengolahan sampah. Sebesar 73 atau 77,7% responden
memiliki tingkat kepatuhan dengan bersedia membayar untuk tetap menggunakan
jasa pengolahan sampah. Sisanya yaitu 21 responden atau 22,3% dari total
responden memiliki kepatuhan yang rendah.
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